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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui capaian pemahaman konsep calon guru matematika yang mengguna-
kan pembelajaran Concrete Representational Abstract (CRA). Penelitian ini merupakan studi kuasi-eksperimen
dengan desain kelompok kontrol non ekivalen. Sampel penelitian adalah calon guru matematika di Jurusan Pen-
didikan Matematika, dengan sampel penelitian sebanyak dua kelompok yaitu semester I.B sebagai kelompok ek-
sperimen sebanyak 37 mahasiswa dan semester |.C sebagai kelompok kontrol sebanyak 40 mahasiswa. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa tes uraian kemampuan pemahaman konsep matematis, dan lembar observasi.
Dengan menggunakan uji perbedaan dua rerata diperoleh hasil bahwa pencapaian pemahaman konsep calon guru
matematika yang memperoleh pembelajaran Concrete Representation Abstract (CRA) lebih baik daripada calon
guru matematika yang memperoleh pembelajaran biasa.

Abstract

The purpose of this study was to determine the achievement of conceptual understanding of prospective
mathematics teachers using Concrete Representational Abstract (CRA) learning. This research is a quasi-
experimental with a non-equivalent control group design. The subject of the study consists of 77 pre-service
teachers in the Department of Mathematics Education. The students were divided into two classrooms, ex-
perimental (37) and control (40). The research instrument used in the form of a test description of the ability
to understand mathematical concepts, and observation sheets. The results show that the achievement of
the conceptual understanding of pre-service mathematics teachers who get Concrete Representation Ab-
stract (CRA) learning model is better than pre-service mathematics teachers who get instruction without
CRA model.

Keywords: concept understanding; concrete representational abstract; capita selecta of school mathematics

PENDAHULUAN yang diperlukan untuk menyelesaikan masa-

Tujuan pembelajaran matematika men- lah matematika dan ilmu pengetahuan lain-
garah pada pengembangan untuk kebutuhan nya, dan pengembangan kebutuhan pada
masa kini dan masa yang akan datang. Pada masa akan datang yakni menjadikan pembe-
pengembangan kebutuhan masa kini, yakni lajaran matematika dapat memberikan ke-
mengarah pada pemahaman konsep-konsep  mampuan nalar dan logis, sistematis, kritis,
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dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka
(Sumarmo, 2002). Belajar matematika yaitu
suatu proses untuk memahami suatu konsep
matematika. Tujuan pembelajaran matemati-
ka wajib dicapai oleh guru dan peserta didik.

Dalam memahami konsep yang baru,
peserta didik ditutut untuk memahami kon-
sep sebelumnya (Firmansyah, 2015). Sehing-
ga pemahaman konsep matematis menjadi
dasar dalam pembelajaran matematika. Lebih
lanjut, pendapat yang sama diungkap bahwa
kemampuan pemahaman konsep merupakan
kemampuan awal yang harus dikuasai pe-
serta didik sebelum melanjutkan pada ma-
teri yang lebih dalam, karena kemampuan
pemahaman ini merupakan tingkatan paling
rendah dalam aspek kognitif dan menjadi
salah satu tujuan penting dalam pembelaja-
ran matematika, hal ini memberikan penger-
tian bahwa materi- materi yang diajarkan
kepada peserta didik bukan hanya sebagai
hafalan, namun lebih mengarah pada mem-
beri kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun pemahamannya. Dengan pema-
haman, peserta didik dapat lebih mengerti
akan konsep materi pelajaran itu sendiri (De-
wanti, 2018). Penitngnya pemahaman konsep
diperkuat oleh National Counsil of Teaching
Mathematics (NCTM) bahwa prinsip pembe-
lajaran matematika yaitu peserta didik harus
belajar matematika dengan pemahaman, se-
cara aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya,
prinsip ini didasarkan pada ide bahwa belajar
matematika dengan pemahaman adalah pen-
ting (Ningsih, 2016).

Pemahaman konsep memiliki peran
yang penting dalam pembelajaran matemati-
ka, sehingga pemahaman konsep merupakan
suatu kemampuan yang perlu diperhatikan.
Namun kenyataan yang ditemukan, kemam-
puan pemahaman konsep yang dimiliki pe-
serta didik saat ini masih belum menunjuk-
kan adanya kemampuan pemahaman konsep
yang baik (Annajmi, 2016). Rendahnya ke-
mampuan pemahaman konsep matematis
ini akan mempengaruhi kualitas belajar yang
berdampak pula pada rendahnya prestasi
belajar (Sari & Yuniati, 2018). Dengan demi-
kian, hal pertama dan mendasar dalam ke-
berhasilan pembelajaran matematika yaitu
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pemahaman konsep terhadap suatu materi.
Peserta didik dalam pembelajaran matema-
tika dituntut memiliki pemahaman yang baik
tentang konsep matematika (Mardiana dan
Hidayanto, 2017). Salah satu tanda perubahan
dalam belajar adalah pemahaman, maka se-
tiap siswa harus memahami materi pelajaran
yang diajarkan di kelas (Turrizkiyah & Utomo,
2016).

Salah satunya penyebab rendahnya ke-
mampuan pemahaman konsep peserta didik
di sekolah karena dalam proses pembelajaran
peserta didik belum didorong untuk mengem-
bangkan kemampuan pemahaman konsep
dan berpikirnya, khususnya dalam pembelaja-
ran di dalam kelas peserta didik hanya diarah-
kan pada kemampuan cara menggunakan
rumus, menghafal, mengerjakan soal, dan ja-
rang diajarkan untuk menganalisis dan meng-
gunakan matematika dalam kehidupan seha-
ri-hari (Arifah & Saefudin, 2017). Peserta didik
kurang terlibat aktif dalam mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya untuk memahami
konsep-konsep yang dipelajari. Peserta didik
tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi
pengetahuannya, hanya menerima saja in-
formasi yang disampaikan searah dari guru
(Annajmi, 2016). Padahal jika siswa telah me-
mahami konsep-konsep matematika maka
akan memudahkan siswa dalam mempelajari
konsep-konsep matematika berikutnya yang
lebih kompleks (Mas’udah & Nursit, 2019).
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep
pada peserta didik di sekolah perlu mendapat
perhatian. Pentingnya kemampuan pemaha-
man konsep matematis dimiliki oleh peserta
didik dalam pembelajaran matematika, men-
gindikasikan bahwa guru sebagai tombak
keberhasilan belajar peserta didik harus me-
miliki kemampuan pemahaman konsep lebih
baik. Pentingnya guru sebagai ujung tombak
tercapainya tujuan pembelajaran matema-
tika di sekolah, memberi makna bahwa guru
sejak dini perlu mendapat pengalaman dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman kon-
sep matematis melalui kegiatan pembelaja-
ran yang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematisnya. Dengan
pengalaman tersebut, diharapkan guru tidak
hanya dapat dapat meningkatkan kemampu-



an pemahaman konsepnya, namun juga da-
pat merancang pembelajaran yang bermakna
bagi peserta didik di sekolah kelak. Guru harus
dilatih sejak mereka masih dalam menempuh
pendidikan yaitu di Lembaga Penghasil Te-
naga Keguruan (LPTK). Di Lembaga ini, calon
guru perlu dilatih bagaimana meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep melalui
pembelajaran yang student oriented.
Pentingnya calon guru memiliki pemahaman
konsep, belum sejalan dengan fakta yang na-
pak, secara khusus hal ini dapat dilihat pada
mahasiswa yang menempuh pendidikan pada
jurusan pendidikan matematika. Berdasar-
kan hasil studi pendahuluan di awal perkuli-
ahan pada mahasiswa semester | tahun aja-
ran 2018/2019 yang mengikuti mata kuliah
kapita selekta matematika sekolah, nampak
mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan
soal yang bersifat non rutin, soal dalam ben-
tuk cerita dengan situasi yang kompleks dan
soal yang meliputi lebih dari satu konsep di
dalamnya. Dari hasil wawancara diperoleh
hasil bahwa kesulitan dalam menyelesaikan
soal tersebut salah satu penyebabnya adalah
lemahnya pemahaman konsep mahasiswa.
Seperti diungkap oleh Wahyudin (1999) salah
satu penyebab rendahnya pencapaian peser-
ta didik dalam menyelesaikan soal adalah ku-
rang memiliki kemampuan memahami serta
mengenali konsep-konsep dasar matematika
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Permasalahan rendahnya pemahaman kon-
sep mahasiswa matematika tersebut, tentu
menjadi hal yang penting untuk segera diata-
si mengingat mahasiswa jurusan pendidikan
matematika, setelah selesai menempuh pen-
didikan nantinya diharapkan menjadi calon
guru yang akan mengajar matematika diting-
kat sekolah dasar atau menengah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mening-
katkan pemahaman konsep calon guru mate-
matika yaitu melalui pembelajaran pada mata
kuliah yang relevan untuk meningkatkan ke-
mampuan pemahaman konsep dan kompe-
tensi pedagogik-didaktik. Salah satu mata ku-
liah yang dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman kon-
sep matematis yaitu melalui pembelajaran
pada mata kuliah kapita selekta matematika
sekolah.
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Tujuan pembelajaran pada mata kuliah kapita
selekta matematika sekolah di Jurusan pendi-
dikan matematika, Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa yaitu calon guru matematika mam-
pu memahami dan menguasai konsep pada
materi bilangan, aljabar, geometri, aritmatika
sosial, perbandingan, himpunan, statistika
dan peluang, serta mampu mengaplikasikan-
nya konsep dalam pembelajaran matematika
di sekolah. Selain itu, calon guru diharapkan
mampu menguasai konsep pedagogik-didak-
tik matematika untuk melaksanakan pembe-
lajaran di sekolah yang berorientasi pada ke-
cakapan hidup.

Salah satunya pembelajaran yang da-
pat diduga dapat memberikan kontribusi
terhadap pemahaman konsep calon guru
matematika yaitu melalui pembelajaran Con-
crete Representa-tional Abstract (CRA). CRA
adalah sebuah pendekatan atau intervensi
dalam pembelajaran ma-tematika yang ter-
diri dari tiga tahap, yaitu Concrete (konkret),
Representational  (representasi), Abstract
(abstrak). Proses belajar dengan CRA melalui
tiga tahap dimana mahasiswa memec-ahkan
masalah matematika melalui rekayasa fisik
benda konkret yang dibarengi dengan kegia-
tan belajar melalui representasi bergambar
dari rekayasa benda konkret, dan diakhiri
dengan pemecahan masalah matematika
dengan notasi abstrak seperti angka dan sim-
bol (Witzel, 2008). Pada pembelajaran CRA,
pada bagian konkret dosen memulai pem-
belajaran dengan pemod-elan setiap konsep
matematika dengan bahan atau benda yang
konkret misalnya kartu, bangun kubus, ba-
lok dan blok, serta bentuk bangun geometri
lainnya (Hauser, 2007). Tahap ini merupakan
tahap yang paling penting untuk mengem-
bangkan pemahaman konseptual dari konsep
atau ket-erampilan matematika. Selanjutnya,
mahasiswa beralih ke kegiatan belajar tahap
kedua, yaitu calon guru dibawa dari belajar
konkret ke tahap belajar representasi. Tahap
ini mengubah obyek manipulatif (konkret)
dengan gambar atau melukiskan obyek, ba-
gian ini yang merupa-kan dari semi konkret
ke semi abstrak (Carmichael, 2016). Pada ta-
hap representasi, calon guru membayangkan
kembali atau memberi gambaran dalam pi-
kirannya tentang benda atau peristiwa yang
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dialaminya atau yang dikenalnya pada tahap
konkret, walaupun peristiwa itu sudah berlalu
atau benda konkret (real) itu tidak lagi bera-
da dihadapannya. Pengetahuan itu di repre-
sentasikan (diwujudkan) dalam bentuk ba-
yangan visual (visual imagery) yang mungkin
melibatkan gam-bar-gambar, menggunakan
lingkaran, titik, garis, diagram dan grafik,
yang menggambarkan kegiatan konkret atau
situasi konkret yang terdapat pada tahapan
konkret sebelumnya. Pada tahap ketiga, yai-
tu abstrak. Calon guru memodelkan konsep
matematika dengan simbol, kon-sep mate-
matika dimodelkan dalam bentuk-bentuk
simbol-simbol abstrak (abstract symbol) den-
gan menggunakan angka, notasi dan simbol
matematika, maupun lambang-lambang ab-
strak yang lain. Dosen menggunakan simbol
operasi (+, -, *, :) untuk menunjukkan operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian (Hauser, 2007). Dengan demikian
berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah Apa-
kah pencapaian pemahaman konsep calon
guru matematika yang menggunakan pem-
belajaran Concrete Representational Abstract
(CRA) lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran ekspositori?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan ada-
lah metode kuasi eksperimen dengan desain
kelompok kontrol non-ekivalen yang melibat-
kan dua kelompok dan subyek yang tidak di-
pilih secara acak (Ruseffendi, 2005). Sampel
dalam penelitian ini adalah calon guru di juru-
san pendidikan matematika yang mengambil
mata kuliah kapita selekta matematika seko-
lah dasar yang diselenggarakan pada semes-
ter ganjil tahun pelajaran 2018/2019 diJurusan
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sul-
tan Ageng Tirtayasa. Penentuan sampel dila-
kukan dengan teknik purposive sampling, yai-
tu teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007). Ber-
dasarkan pertimbangan bahwa kedua kelas
memiliki kecenderungan kemampuan yang
relatif tidak jauh berbeda, berdasarkan teknik
tersebut diperoleh sampel penelitian sebany-
ak dua kelas yaitu kelas I.B sebagai kelompok
eksperimen yang memperoleh pembelajaran
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CRA sebanyak 37 mahasiswa dan kelas I.C
sebagai kelompok kontrol yang memperoleh
pembelajaran biasa sebanyak 40 mahasiswa.

Instrumen yang digunakan adalah tes
pemahaman konsep, dan lembar observasi.
Instrumen tes pemahaman konsep terdiri dari
enam butir soal yang telah divalidasi pakar
dan empiris dengan indikator mengacu pada
peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.
506/C/PP/2004 yaitu: 1) Menyatakan ulang se-
buah konsep, 2) Mengklasifikasi objek menu-
rut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-
nya, 3) Memberi contoh dan non contoh dari
konsep, 4) Menyajikan konsep dalam berba-
gai bentuk repesentasi matematis, 5) Men-
gembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep, 6) Menggunakan, meman-
faatkan dan memilih prosedur tertentu (Tim
PPPG Matematika, 2005 & Latif, 2017).

Data kuantitatif diperoleh melalui ana-
lisis terhadap jawaban calon guru pada soal
postest kemampuan pemahaman konsep.
Data kuantitatif ini dianalisis untuk melihat
perbedaan pencapaian pemahaman konsep.
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan
statistika inferensial dengan alur pengujian
data yaitu uji normalitas, uji homogentas, dan
uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji t". Analisis
data kualitatif diperoleh melalui hasil obser-
vasi terhadap calon guru pada proses pem-
belajaran di kelas. Data ini dianalisis secara
deskriptif untuk mendukung kelengkapan
data kuantitatif dalam menjawab pertanyaan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan deskripsi postes
kemampuan pemahaman konsep calon guru
yang memperoleh pembelajaran CRA dan
pembelajaran ekspositori.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemaha-

man Konsep
Data CRA Ekspositori
Statistik postes Postes
N 37 40
Min 10 8
Max 24 22
rataan 16,35 14,75
SD 3,91 3,03
Skor ideal 24




Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa se-
lisih rataan kedua kelas sebesar 1,6. Dengan
selisih ini menunjukkan bahwa pencapaian
kemampuan pemahaman konsep calon guru
pada kelas CRA lebih baik daripada pada ke-
las ekspositori. Namun untuk menyimpulkan
diterimanya hipotesis dalam penelitian ini,
maka diperlukan pengujian secara statistik.
Uji statistik yang diperlukan yaitu uji perbe-
daan rataan skor postes, sebelum dilakukan
uji tersebut data skor postes harus memenuhi
uji prasyarat normalitas dan homogenitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas skor postes dihitung den-
gan uji kolmogorov-smirnov dengan bantu-
an program SPSS 16. Kriteria pengujian, jika
Sig.2 0,05 maka H_diterima dan jika Sig <o,05
maka H_ ditolak. Setelah dilakukan pengo-
lahan data, diperoleh hasil data sampel ber-
distribusi normal. Hal tersebut berarti data
skor pencapaian kemampuan pemahaman
konsep calon guru yang mendapatakan pem-
belajaran CRA dan pembelajaran ekspositori
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas skor pos-
tes kedua kelas, dilakukan dengan uji Homo-
geneity of Variances (Levene Statistic) dengan
menggunakan SPSS 16 dengan taraf signifi-
kansi a=0,05. Kriteria pengujian jika Sig. Based
on Mean 20,05 maka H_ diterima dan jika Sig.
Based on Mean < 0,05 maka H_ditolak. Rang-
kuman perhitungan uji homogenitas disajikan
padaTabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Varians

. Levene . .
Hasil Statistic Sig. Kesimpulan
Varians kedua kelas
postes 4,78

tidak homogen

Dari Tabel 2 di atas tampak bahwa skor
postes memperlihatkan nilai Sig. < a yaitu se-
besar 0,033 sehingga H_ ditolak. Artinya skor
postes kemampuan pemahaman konsep ca-
lon guru kelas CRA dan kelas ekspositori tidak
homogen.
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Uji Perbedaan Rataan Skor Postes
Kemampuan Pemahaman Konsep

Setelah diketahui bahwa data skor
postes memenuhi uji prasyarat kenormalan
dan tidak homogen, maka bisa dilanjutkan
pada uji perbedaan rataan skor postes den-
gan menggunakan independent sample t-test
dengan equal variance not assumed dengan
bantuan program SPSS 16. Adapun hipotesis
penelitian yang diajukan, yaitu: pencapaian
pemahaman konsep matematis calon guru
yang memperoleh pembelajaran CRA lebih
baik daripada calon guru yang memperoleh
pembelajaran ekspositori. Kriteria pengujian,
jika Sig < 0,05 maka H_ ditolak dan jika Sig >
0,05 maka H_diterima. Rangkumannya dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Rataan Skor N-gain

t-test for Equality of Means
Sig. (2-tailed)  Sig. (2-tailed)
0,050 0,025

keterangan

Ho ditolak

Dari hasil independent sample test
di atas, didapat nilai Sig. (1-tailed) yaitu
0,025<0,05 Hal ini menunjukkan bahwa H_di-
tolak, artinya pencapaian kemampuan pema-
haman konsep calon guru yang memperoleh
pembelajaran CRA lebih baik daripada calon
guru yang memperoleh pembelajaran ekspo-
sitori. Hal ini didukung dari hasil observasi saat
pembelajaran CRA, sebagai contoh dalam
menemukan konsep perbandingan, dalam
menyelesaikan bahan ajar CRA pada materi
perbandingan yang meliputi tiga ilustrasi ser-
ta latihan soal. Di awali dengan aktivitas konk-
ret calon guru secara langsung memanipulasi
obyek konkret yang diberikan berkenaan den-
gan penemuan konsep perbandingan, seperti
mengukur tinggi badan teman, memotong
benang dengan ukuran tertentu, mengklasi-
fikasi kelereng sesuai sifat warna. Pada tahap
konkret ini, calon guru dimungkinkan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengklasi-
fikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya. Selanjutnya pada tahap
representasi calon guru diminta menyatakan
ulang sebuah konsep dengan membuat rep-
resentasi yang sesuai dengan situasi konkret
sebelumnya seperti merepresetasikan ting-
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gi badan dalam angka, merepresentasikan
ukuran benang dalam angka, serta meng-
gambar kelereng sesuai kategori sifat yang
diminta. Pada tahap representasi ini, calon
guru dimungkinkan untuk meningkatkan ke-
mampuan dalam menyatakan ulang sebuah
konsep, menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk repesentasi matematis. Selanjutnya
pada tahap abstrak calon guru menyatakan
representasi yang sudah disusun sebelumnya
dalam bentuk yang lebih formal sesuai kon-
sep perbandingan. Pada tahap abstrak ini, ca-
lon guru dimungkinkan untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
Refleksi pada bahan ajar berupa latihan yang
memungkinkan calon guru meningkatkan ke-
mampuan dalam memberi contoh dan non
contoh dari konsep, serta menggunakan, me-
manfaatkan dan memilih prosedur tertentu.

Berdasarkan keterkaitan antara akti-
vitas CRA melalui bahan ajar yang dikem-
bangkan dengan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis ini tentu me-
mungkinkan bahwa dengan pembelajaran
CRA kemampuan pemahaman konsep calon
guru lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran ekspositori. Berikut disajikan
hasil jawaban calon guru dalam bahan ajar
CRA pada materi perbandingan.

Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)
Perbandingan

Bahan dan Media:
Meteran dan penggaris sebagai alat ukur, Kelereng dan Benang yang

berbeda wama

Definisi

Suatu perbandingan adalah pasangan terurut dari bilangan yang ditulis

a: b, dengan b # 0 yang menyatakan hubungan yang ada di antara kedua
bilangan tersebut

(@)

llustrasi 2.
1. Potong dan ukur beberapa macam benang yang berbeda warna dengan

ketentuan benang ke 1 lebih panjang 4 cm dari benang ke 2, Benang ke
3 kurang 6 cm dari benang ke 4 (Konkret)

Tuliskan rangkuman panjang benang yang Anda gunting dalam tabel

[

berikut (Representasi)
No.| WamaBenang |

Ukuran Benang |

T {Merah () |-bomem |
! Meran (1) =
oy (4 [—4-

T3 Wjau () [eede

4 [pveh (W) |

3. Apa yang dapat Anda simpulkan dari perbadingan antara benang kel
dengan benang ke 2, benang ke 3 dengan benang ke 4 (Abstrak)
M 2 2 X B pom o snasasassa

P= 3xH

(b)

llustrasi 1,

1 Ukuriah tingg badan 4 orang temanmu yang berbeda kelompok
(Konkret)

2 Tuliskan pada tabel dibawah ini berdasarkan ukuran tingg! badan yang
Anda dapatkan (Representasi)

No. Nama Ukuran Tinggi
1 Q‘jaﬂ ( R) [ uranss L |
5 :'{\la&a\shn (v) ~155.....cm |
3 | \(\;1.‘ﬁ ( T) i B e C i
41y (f)  |esse lpz...om |

3 Tuliskan perbadingan tinggi antara lemanmu yang satu dengan yang lain
(misal tinggi teman ke 1 dengan ke 2, tinggi teman ke 3 dengan ke 4 atau
tinggi teman ke 2 dengan ke 3) (Abstrak)

RN = 16 1155 = b2 B
LY :F 5 153 %622
LGN Y F B8 SRS

(@)

Gambar 1. Ketiga gambar (a), (b), dan (c) adalah
Jjawaban calon guru pada bahan ajar

Urutan dalam pembelajaran pendeka-
tan CRA mendukung konseptual mahasiswa
un-tuk membentuk koneksi atau hubungan
yang bermakna dalam pemahaman antara
konkret, repre-sentasi, abstrak (Powell dan
Pamela, 2013). Mahasiswa yang menggu-
nakan benda konkret lebih berkembang dan
lebih komprehensif dalam melakukan repre-
sentasi dan menunjukkan motivasi yang baik
pada kebiasaan mengerjakan tugas, memaha-
mi konsep dan ide matematika, dan lebih baik
men-gaplikasikan ide matematika pada kehi-
dupan sehari-hari (Harrison, 1986). Beberapa
konsep matematika yang dijelaskan meng-
gunakan bahan konkret sangat baik sebagai



landasan atau dasar dalam mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep tentang
hubungan antara bilangan, tempat dan nilai,
berhitung, pecahan, desimal, pengukuran,
geometri, uang, persentase, basis angka, sta-
tistika dan probabilitas. Lebih lanjut, Arvianto
menemukan dampak positif dari pendekatan
CRA pada kemampuan pemahaman konsep
(Arvianto, 2011). Senada dengan hal tersebut,
dikatakan bahwa pendekatan CRA mempu-
nyai fokus utama pada pemahaman konsep
peserta didik terhadap materi belajar (Kunta-
ri, dan Setiyani, 2017).

SIMPULAN

Pencapaian pemahaman konsep calon
guru matematika yang menggunakan pem-
belajaran Concrete Representational Abstract
(CRA) lebih baik daripada pencapaian pema-
haman konsep calon guru yang menggunakan
pembelajaran ekspositori.
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